BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 ALAT DAN BAHAN
Pada tahap ini perangkat keras atau hardware yang digunakan
untukendukungpenelitian ini diantaranya sebagai berikut :
1. Hardware
PC (Personal Computer) dengan spesifikasi sebagai berikut :
a) Laptop : Asus X441S
b) Processor : Intel ® Celeron (R) CPU N3060 @ 1.60GHz x 2
¢) RAM:2GB
d) HDD :500GB
2. Software
a) Sistem operasi : Ubuntu 20.04.2 LTS
b) Symulation Tools : GNS3
c) Analysis Tools : Microsoft Word
3.2 ALURPENELITIAN
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Gambar 3.1 Alur penelitian yang dilakukan
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Penelitian ini ditujukan untuk melaukan simulasi melalui software GNS3
untuk melakukan Network Automation menggunakan library telnetlib pada RIP.
Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap sesuai dengan diagram alur (Flowchart)
yang ditunjukan pada gambar 3.1 dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.  Studi Literatur
Penelitian dimulai dengan penelitian studi literatur untuk menemukan
trend dan gap penelitian pada proses ini peneliti melakukan review jurnal atau
membaca teori teori yangberkaitan dengan penelitian untuk memperdalam
materi yang diteliti dengan referensi dari penelitian sebelumnya.
2. Analisis Masalah
Manajemen konfigurasi router ini hendak memerlukan waktu yang
lebih lama jika harus dilakukan konfigurasi secara manualsatu per satu pada
banyak router yang digunakan dalam area jaringan yang luas. Network
automation ataupun bisa disebut dengan otomasi jaringan bisa jadi pemecahan
yang diperlukan guna menuntaskan kasus tersebut.
3. Penentuan Parameter
Parameter yang digunakan yaitu parameter uji dan parameter analisis
dimana pada parameter uji dilakukan setting konfigurasi router, setting
hostname, cek informasi interface jaringan dan cek router RIP, kemudian
pada parameter analisis yang digunakan yaitu adalah hasil semua scenario
yang telah dilakukan selama pengujian.
4.  Perancangan Jaringan
Peneliti melakukan otomasi jaringan menggunakan bahasa pemrogrman
python dan library telnetlib untuk protokol routing RIP, menggunakan
topologi jaringan mesh yang mana menggunakan ditunjukkan pada gambar
3.2 Library telnetlib akan dijalankan pada template otomasi jaringan atau
network automation dengan docker terpasang untuk memusatkan proses
konfigurasi di satu komputer.
5. Simulasi Jaringan
Proses simulasi jaringan menggunakan bantuan software GNS3 yang
sudah mendukung proses otomasi jaringan (network automation) simulasi

awal dilakukan pada konfigurasi setiap router kemudian script python
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dijalankan pada template network automation, setelah semuanya terkoneksi
atau berhasil dijalankan simulasi berhasil, Perbaikan dilakukan jika terdapat
penyimpangan dari konsep yang diajukan selama percobaan. kemudian jika
simulasi mengalami gangguan atau error peneliti harus kembali melakukan
pada analisis masalah.
Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data menggunakan bantuan software GNS3 yang
sudah mendukung proses otomasi jaringan (network automation). Peneliti
melakukan pengumpulan data yang mana diambil dari semua parameter yang
dilakukan dengan awal yang dilakukan fungsi docker pada template network
automation di GNS3 adalah untuk menjalankan program atau script python
yang menggunakan library telnetlib. Proses konfigurasi tidak dilakukan pada
masing-masing router, tetapi dipusatkan pada satu komputer yaitu template
network automation, perintah konfigurasi pertama ke script python
dijalankan pada template network automation, antarmuka mengkonfigurasi
script yang dihasilkan, dan kemudian mengirimkan protokol perutean RIP
melalui media setiap router. Fungsi script adalah untuk mengirimkan
perintahkonfigurasi untuk perangkat, dalam hal ini adalah router. Proses
konfigurasi tidak dilakukan pada masing-masing router, tetapi dipusatkan
pada satu komputer yaitu template network automation, perintah konfigurasi
pertama ke script python dijalankan pada template network automation,
antarmuka mengkonfigurasi script yang dihasilkan, dan kemudian
mengirimkan protokol perutean RIP melalui media setiap router.
Analisis data pengujian

Peneliti melakukan analisis data pengujian yang mana dengan parameter
yang telah diambil setting konfigurasi router, setting hostname, cek informasi
interface jaringan dan cek router RIP, kemudian pada parameter analisis yang
digunakan yaitu adalah hasil semua scenario yang telah dilakukan selama
pengujian.
Kesimpulan

Terakhir menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.
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3.2.1 Rancangan Topologi

Pada penelitian ini akan dilakukan perancangan arsitektur jaringan secara
virtual menggunakan software GNS3 berikut rangkaian topologi jaringan yang
nantinya akan kita lakukan konfigurasi dengan network automation menggunakan

routing protokol RIP.
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Gambar 3.2 Topologi Jaringan

Skema dari jaringan topologi jaringan terlihat pada gambar 3.2.
Topologi jaringan menggunakan topologi mesh terdapat 5 buah router cisco
dengan seri ¢7200, 5 PC dan 1 PC network automation. Peran dari perangkat
template network automation yaitu untukmengirimkan perintah konfigurasi yang
mengaktifkan interface, protokol routing RIP pada masing-masing router yang
dimasukkan kedalam script library python.

3.2.2 Alamat IP perangkat jaringan

Pada tabel 3.1 dibawah berisi tentang identitas alamat ip dari masing-masing
perangkat interface pada jaringan yang digunakan. Interface router yang terhubung
dengan Network Automation Ubuntu menggunakan prefix /24. Penggunaan prefix
/30 dengan subnetmask 255.255.255.252 atau pada network 10.10.10.0/24,

Tabel 3.1 Alamat IP perangkat jaringan

Device
Name Port IP Address Netmask
Fal/0 172.16.10.1/30
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Fa2/0 192.168.10.1/24
Router 1 Telnet 10.10.10.1 255.255.255.252
Fal/0 172.16.10.2/30
Router 2 Fa2/0 172.16.20.1/30 255.255.255.252
Telnet 10.10.10.2
Fa2/0 172.16.20.2/30
Router 3 Fa3/0 172.16.30.1/30 255.255.255.252
Telnet 10.10.10.3
Fa3/0 172.16.30.2./30
Router 4 Fa4/0 172.16.40.1/30 255.255.255.252
Telnet 10.10.10.4
Fa4/0 172.16.40.2/30
Router 5 Fa5/0 172.16.50.1/30 255.255.255.252
Telnet 10.10.10.5
Network EthO 10.10.10.0/24
Automation 255.255.255.252
PC1 EO 192.168.10.0/24 255.255.255.0
PC2 EO 192.168.20.0/24 255.255.255.0
PC3 EO 10.10.10.30.0/24 255.255.255.0
PC4 EO 10.10.10.40.0/24 255.255.255.0
PC5 EO 10.10.10.50.0/24 255.255.255.0

3.2.3 Pengujian Topologi

Pada tahap selanjutnya adalah pengujian topologi dalam otomatisasi
jaringan. Pada pengujian ini dilakukan dengan menggunakan topologi mesh, yang
terdiri dari beberapa perangkat dan sistem otomasi jaringan ubuntu, pada proses
pengujian yang pertama dilakukan adalah eksekusi program python yang sudah
dibuat, pada program ini menyertakan konfigurasi alamat IP dan protocol perutean
pada protocol RIP yang mana menggunakan pustaka atau library Telnetlib dalam

format ".py". Program akan dijalankan pada topologi yang dibuat pada aplikasi
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GNS3, tepatnya pada sistem otomasi jaringan Ubuntu melalui solar-putty sebagai
akses jarak jauh untuk menjalankan perintah.

root@NetworkAutomation-1:~#python3 automation.py

Jumlah total program yang diuji adalah 1 skrip python, termasuk Pustaka
Telnetlib untuk perutean RIP. Program ini akan berjalan dalam mode root pada
sistem otomasi jaringan Ubuntu dengan mengetik perintah perutean RIP "python
automasi.py” untuk pustaka Telnetlib, Kemudian perintah untuk menjalankan
program telnetlib adalah "python automation.py” untuk routing RIP. Untuk
program RIP telnetlib akan berjalan pada topologi RIP yaitu menggunakan topologi
Gambar 3.2.

3.2.4 Konfigurasi pada Telnetlib

Konfigurasi protokol telnet agar sistem otomasi jaringan Ubuntu dapat mengakses
atau mengeksekusi setiap router dalam topologi dari jarak jauh. Pada konfigurasi
ini yang dilakukan adalah memberikan ip, username dan password untuk protokol
telnet pada interface router yang terhubung dengan sistem otomasi jaringan
Ubuntu. Berikut adalah konfigurasi dari telnetlibnya.

R1(config)#int fae/e

R1(config-if)#ip add 10.10.18.1 255.255.255.252
R1(config-if)#no shutdown

R1(config-if)exit

R1(config)#username rahma31l secret nurl23
R1(config)#username rahma3l privilege 15
Ri(config)#line vty @ 4

R1(config-line)#login local
R1(config-line)#exit

Gambar 3.3 Konfigurasi Telnetlib
3.2.5 Konfigurasi manual pada R1, R2, R3, R4 dan R5

Pada penelitian ini yang pertama dilakukan adalah melakukan konfigurasi
antar router yaitu router 1 sampai dengan router 5 seperti yang terlihat pada
topologi jaringan yaitu gambar 3.2. melakukan konfigurasi sesuai dengan IP

address yang ada pada setiap router seperti gambar dibawah ini.
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Technical Support: http://www.cisco.com/techsupport
Copyright (c) 1986-2009 by Cisco Systems, Inc.
Compiled Fri 19-Jun-@9 20:27 by prod_rel team
*Feb 22 ©2:34:40.395: %SNMP-5-COLDSTART: SNMP agent on host R1 is undergoing a c
old start
*Feb 22 ©2:34:40,.491: %CRYPTO-6-ISAKMP_ON_OFF: ISAKMP is OFF
*Feb 22 ©2:34:41.391: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernetl/@, changed state
to administratively down
*Feb 22 82:34:41.435: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet2/0, changed state
to administratively down
*Feb 22 ©2:34:41.439: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet3/@, changed state
to administratively down
*Feb 22 ©2:34:41.443: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet4/@, changed state
to administratively down
*Feb 22 ©2:34:41.451: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet5/@, changed state
to administratively down
*Feb 22 ©2:34:41.467: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet6/0, changed state
to administratively down
R1#
R1#
Rl#en
Rl#enable
Rl#conf t
Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
R1(config)#inf fa0/0
a

% Invalid input detected at '~' marker.

R1(config)#int fae/e

R1(config-if)#ip add 10.10.10.1 255.255.255.0
R1(config-if)#no sh

Rl(config—if)ﬁﬂ

2019 SolarWinds Worldwide, LLC. All rights reserved.

solarwinds

et6/0, changed state to down

*Feb 22 ©2:34:39.139: %SYS-5-RESTART: System restarted --

Cisco I0S Software, 7200 Software (C7200-ADVIPSERVICESK9-M), Version 12.4(24)T1,
RELEASE SOFTWARE (fc3)

Technical Support: http://www.cisco.com/techsupport

Copyright (c) 1986-2009 by Cisco Systems, Inc.

Compiled Fri 19-Jun-@89 20:27 by prod_rel team

*Feb 22 ©2:34:39.167: %SNMP-5-COLDSTART: SNMP agent on host R2 is undergoing a c

old start

*Feb 22 ©2:34:39.255: X%CRYPTO-6-ISAKMP_ON_OFF: ISAKMP is OFF

*Feb 22 ©2:34:48.195: ¥LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernetl/@, changed state

to administratively down

*Feb 22 ©2:34:40.223: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet2/0, changed state

to administratively down

*Feb 22 ©2:34:40.239: XLINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet3/@, changed state

to administratively down

*Feb 22 ©2:34:40.239: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet4/0, changed state

to administratively down

*Feb 22 ©2:34:40.255: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet5/0, changed state

to administratively down

*Feb 22 ©2:34:48.255: ¥LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet6/@, changed state

to administratively down

R2#

R2#

R2#ten

R2#tenable

R2#conf t

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.

R2(config)#int fa@/@

R2(config-if)#ip add 10.10.10.2 255.255.255.0

R2(config-if)#no sh

R2(configfif)#ﬂ

solarwinds # | Solar-PuTTY > ) 2019 SolarWinds Worldwide, LLC. Al righ
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Gambar 3.5 Konfigurasi pada R2

R R2 R4 RS | ® - o x

*Feb 22 02:34:40.123: ¥LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface FastEthern

et6/0, changed state to down

*Feb 22 02:34:40.595: %SYS-5-RESTART: System restarted --

Cisco I0S Software, 7200 Software (C7200-ADVIPSERVICESK9-M), Version 12.4(24)T1,
RELEASE SOFTWARE (fc3)

Technical Support: http://www.cisco.com/techsupport

Copyright (c) 1986-2009 by Cisco Systems, Inc.

Compiled Fri 19-Jun-09 20:27 by prod_rel team

*Feb 22 02:34:40.619: %SNMP-5-COLDSTART: SNMP agent on host R3 is undergoing a c

old start

*Feb 22 02:34:41.635: ¥LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernetl/@, changed state

to administratively down

*Feb 22 02:34:41.679: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet2/@, changed state

to administratively down

*Feb 22 02:34:41.679: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet3/@, changed state

to administratively down

*Feb 22 02:34:41.679: ¥LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet4/@, changed state

to administratively down

*Feb 22 02:34:41.695: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet5/@, changed state

to administratively down

*Feb 22 02:34:41.695: ¥LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet6/@, changed state

to administratively down

R3#

R3#

R3tten

R3#enable

R3#tconf t

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.

R3(config)#int fa@/e

R3(config-if)#ip add 10.10.10.3 255.255.255.0

R3(config-if)#no sh

R3(config-if)#|

solarwinds Solar-PuTTY 19 SolarWinds Worldwide, LLC. All rights reserved,

Gambar 3.6 Konfigurasi R3

et6/0, changed state to down

*Feb 22 02:34:41.003: %SYS-5-RESTART: System restarted --

Cisco I0S Software, 7200 Software (C7200-ADVIPSERVICESK9-M), Version 12.4(24)T1,
RELEASE SOFTWARE (fc3)

Technical Support: http://www.cisco.com/techsupport

Copyright (c)} 1986-2009 by Cisco Systems, Inc.

Compiled Fri 19-Jun-@9 20:27 by prod_rel team

*Feb 22 ©2:34:41.031: %SNMP-5-COLDSTART: SNMP agent on host R4 is undergoing a ¢

old start

*Feb 22 02:34:41.119: %CRYPTO-6-ISAKMP_ON_OFF: ISAKMP is OFF

*Feb 22 02:34:42.087: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernetl/@, changed state

to administratively down

*Feb 22 02:34:42.127: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet2/@, changed state

to administratively down

*Feb 22 ©2:34:42.135: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet3/@, changed state

to administratively down

*Feb 22 02:34:42.151: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet4/@, changed state

to administratively down

*Feb 22 ©2:34:42.151: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet5/@, changed state

to administratively down

*Feb 22 ©2:34:42.163: %LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet6/@, changed state

to administratively down

R4#

R4t

Rd#ten

R4#enable

Rattconf t

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.

R4(config)#int fa0/0

R4(config-if)#ip add 10.10.10.4 255,255,255.0

R4(config-if)#no sh

R4(config-if)#]

Solarwmas‘; | Solar-PuTTY ! © 2019 SolarWinds Worldwide, LLC. All rights reserved.
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Gambar 3.7 Konfigurasi pada R4

*Feb 22 02:34:41.611: %SYS-5-RESTART: System restarted --

Cisco I0S Software, 7200 Software (C7200-ADVIPSERVICESK9-M), Version 12.4(24)T1,
RELEASE SOFTWARE (fc3)

Technical Support: http://www.cisco.com/techsupport

Copyright (c) 1986-2009 by Cisco Systems, Inc.

Compiled Fri 19-Jun-09 20:27 by prod_rel team

*Feb 22 02:34:41.643: %SNMP-5-COLDSTART: SNMP agent on host R5 is undergoing a ¢

old start

*Feb 22 02:34:41.723: %CRYPTO-6-ISAKMP_ON_OFF: ISAKMP is OFF

*Feb 22 02:34:41.727: %CRYPTO-6-GDOI_ON OFF: GDOI is OFF

*Feb 22 02:34:42.055: %LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface FastEthern

et@/@, changed state to up

*Feb 22 ©2:34:42,055: %LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface FastEthern

etl/8, changed state to down

*Feb 22 02:34:42.059: %LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface FastEthern

et2/0, changed state to down

*Feb 22 02:34:42.059: XLINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface FastEthern

et3/0, changed state to down

*Feb 22 02:34:42.059: %LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface FastEthern

et4/0, changed state to down

*Feb 22 ©2:34:42.063: ¥LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface FastEthern

et5/@, changed state to down

R5#

R5#

R5#en

R5#enable

R5#conf t

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.

R5(config)#int fae/e

R5(config-if)#ip add 10.10.10.5 255.255.255.0

R5(config-if)#no sh

R5(config-if)#]

solarwinds # | Solar-PuTTy i © 2019 SolarWinds Worldwide, LLC. All rights reserved.

Gambar 3.8 Konfigurasi R5

Konfigurasi dilakukan pada setiap router yaitu router 1 dengan IP address
10.10.10.1,router 2 dengan IP address 10.10.10.2, router 3 dengan IP address
10.10.10.3, router 4 denganlP address 10.10.10.4, dan router 5 dengan IP address
10.10.10.5 seperti pada gambar 3.3 sampai 3.7 yang terdapat pada topologi mesh,
konfigurasi dilakukan disetiap router yang langsung terhubung dengan switch,
yang nantinya network automation yang terdapat pada topologi akan langsung
terhubung dengan switch dengan hanya menggunakan satu alamat IP yaitu
10.10.10.0/24

3.2.6 Konfigurasi interface, hostname, dan routing RIP pada router 1
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[jmport telnetlib
import time

Primt (M- - s mm e e e ")
print ("Konfigurasi Network Automation")
print (Moo oo e "

print ("Silahkan Memilih Menu Konfigurasi Yang di Inginkan")

print ("1. Setting Interface, Hostname, & Routing RIP Router-1")
print ("2. Setting Interface, Hostname, & Routing RIP Router-2")
print ("3. Setting Interface, Hostname, & Routing RIP Router-3")
print ("4. Setting Interface, Hostname, & Routing RIP Router-4")
print ("5. Setting Interface, Hostname, & Routing RIP Router-5")
print ("6. Cek informasi interface jaringan™)

print ("7. Cek Router RIP")

primt ("----em e ")
opsi = input(b“Masukkan no menu konfigurasi yang di Inginkan?")
if (opsi=="1") :
ip_add = "10.10.10.1"
username = "rahma31l”
password = "nurl23”
re = telnetlib.Telnet(ip_add)
re.read_until(b"Username: ")
re.write(username.encode('ascii') + b"\n")
re.read_until(b"Password: ")
re.write(password.encode('ascii') + b"\n")
re.write(b"conf terminali\n")
print("Mulai konfigurasi...... ")
time.sleep(10)
re.write(b"hostname Rahma-1\n")
re.write(b"int fal/e\n")
re.write(b"no shutdown\n™)
re.write(b"ip address 172.16.10.1 255.255.255.252\n")
re.write(b"int fa2/@\n")
re.write(b"no shutdown\n™)
re.write(b"ip address 192.168.1@.1 255.255.255.0\n")
re.write(b"int fas/@\n")
re.write(b"no shutdown\n™)
re.write(b"ip address 172.16.50.2 255.255.255.252\n")
re.write(b"router rip\n")

solarw| nds'% Solar-PuTTY fi

Gambar 3.9 Konfigurasi interface, hostname dan routing RIP pada opsi 1
Konfigurasi pada setiap router sudah terdaftar pada Network Automation
seperti pada opsi 1, sehingga ketika dilakukan perintah pemanggilan telnet
10.10.10.1 maka akan langsung masuk ke user access verification, dengan
memasukan username dan password yang sudah didaftarkan pada saat konfigurasi
telnet pada router. Dengan menggunakan telnet ini router dapat dikonfigurasi
melalui network automation tanpa harus menkonfigurasi interface melalui router

satu per satu.

3.2.7 Konfigurasi interface, hosthame, dan routing RIP pada router 2
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elif (opsi=="2") :
ip add = "10.10.10.2"
username = "rahma31”
password = "nurl23”
re = telnetlib.Telnet(ip_add)
re.read until(b"Username: ")
re.write(username.encode('ascii') + b"\n")
re.read until(b"Password: ")
re.write(password.encode('ascii') + b"\n")
re.write(b"conf terminali\n")
print("Mulai konfigurasi...... ")
time.sleep(10)
re.write(b"hostname Rahma-2\n")

re.write(b"int fal/e\n")

re.write(b"no shutdown\n")

re.write(b"ip address 172.16.1@.2 255.255.255.252\n")
re.write(b"int faz/e\n")

re.write(b"no shutdown\n")

re.write(b"ip address 172.16.20.1 255.255.255.252\n")
re.write(b"int fa3/@\n")

re.write(b"no shutdown\n")

re.write(b"ip address 192.168.208.1 255.255.255.0\n")
re.write(b"router rip\n")

re.write(b"ver 2\n")

re.write(b"network 172.16.10.0\n")

re.write(b"network 172.16.20.0\n")

re.write(b"network 10.10.10.0\n")

re.write(b"network 192.168.20.0\n")
re.write(b"end\n")

re.write(b"exit\n")

print (re.read all().decode('ascii'))
print("Konfigurasi Router-2 Done....")

elif (opsi=="3") :
ip add = "10.18.10.3"
username = "rahma31"
password = "nurl23"
[Jre = telnetlib.Telnet(ip_add)

- ~ .
solarwinds = | Solar-PuTTY

Gambar 3.10 Konfigurasi interface, hostname, dan routing RIP pada opsi 2.
Konfigurasi yang dilakukan masih sama seperti sebelumnya, setiap router

sudah terdaftar pada Network Automation pada opsi 2, sehingga ketika dilakukan
perintah pemanggilan telnet 10.10.10.2 maka akan langsung masuk ke user access
verification, denganmemasukan username dan password yang sudah di daftarkan
pada saat konfigurasi telnet padarouter. Dengan menggunakan telnet ini router
dapat dikonfigurasi melalui network automation tanpa harus menkonfigurasi

interface melalui router satu per satu.
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3.2.8 Konfigurasi interface, hostname, dan routing RIP pada router 3

! A1 R2 R3

elit {opsi--"3")
ip_add = "1@.14.1a,3"
username = “rahmail”
password - "purl2i"
re = telnetlib, Telnet{ip_add)
recread_until(b"Username: )
rewrite (username esncode] "aseii’} # h"\n")
re.read until{b™Password: ")
re.write(password.encode{ "ascii’} + b"\n")
re. write(b™conl terminalin™)
print{"Mulai konTigurasi...... "1
time.sleep(la}
re.write(b”hostname Rahma-3%n")
re. write(b”int fa2/8Wwn™)
re wrike(b®mo shuldown\n™}
re wrile(b®ip address 172.16.20,2 255.,255.255.252%07)
re.write(b®int fa3/an"™)
re write (b mo shutdownn™)
reJwrite(b™ip address T720060.30.7 255,355 3%5.252%07)
re.write(bint fad @n™)
re.write(b™no shutdownin™)
rewrite(b”ip address 192.168.30.1 255,255, 255.8%0" )
re. write(b”router ripin")
re.write(b™ver 2%n")
re. write(b network 172.16.38.8%n")
re. write(b"netwerk 172.16.38.8%n")
re write(b"netwerk 18,18.18.8%0" )
re.wrile(bmelwerk 192,168,3@.84n")
rewrite(b®endyn™)
re write (b e it n™)

print (re.read all1().decodel "ascii®))

print{"Konfigurasi Router-3 Done....")
elil {opsi=="4"7 1

ip add = "16.14.18.4"

username = "rahmail”

password - "nurlds”

re = telnetlib,Telnet{ip_add)

re.read_until{b"Username: )

-
salarvinds *

Gambar 3.11 Konfigurasi interface, hostname, dan routing RIP pada opsi 3.
Konfigurasi yang dilakukan masih sama seperti konfigurasi pada opsi 1

dan 2 yaitu setiap router sudah terdaftar pada Network Automation seperti pada opsi
3, sehingga ketika dilakukan perintah pemanggilan telnet 10.10.10.3 maka akan
langsung masuk ke user access verification, dengan memasukan username dan
password yang sudah di daftarkan pada saat konfigurasi telnet pada router. Dengan
menggunakan telnet ini router dapat dikonfigurasi melalui network automation

tanpa harus menkonfigurasi interface melalui router satu per satu.
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3.2.9 Konfigurasi interface, hostname, dan routing RIP pada router 4

Rl R2 R3

clif (apsi=="4") :
ip add - "19.10.19.4"
username = “rahma3l”
password — "nurl23T
re = telnetlib.Telnet{ip add})
re.read until{h"Username: ")
re write{username. encode{ "ascii’) + b"\n"™)
re.read_until{b"Password: ")
re.wrLle(password.encodef "ascii') + b"\n"™)
re.write(b”conf terminalin®)
primt{"Mulai konfigurasi...... "}
time.sleep(18)
re write(b"hostname Hahsa-4%n™)
re.write(b™int fai awn")
re.wrile(b"ne sholdowntn™)
re.write(b”ip address 172.16,38.2 255,255,255.252n"}
re.write(b”int tad/avn")
re.write(b”no shutdownyn™)
rewrite(h™ip address 177 1604801 255,255, 255.252n" )
re.write(b™int fas awn™)
re.write(b™ne shutdownyn™)
re.wrile(b"ip address 192.168.48,1 255,255.255.8%Wn")
re.write(b"router ripiyn”
re.write(b™ver 2Ywn")
re.write(b™network 172,16 38.8%n"
rewrite(b™network 1721648 BYn"
re write(b™"network 10.18.18.8%0")
re.wrLle(b"nelwork 192,163.48.8%n0")
re. write (b endyn™)
re.write{b”exityn"}

S —

print (re.read_all() . .decode] "ascii’})
print{"Konfigurasi Router-4 Donc...."
elif (opsi-=-"5") :
ip_add "19.18.18.5"
username — "rahma3l”

a

g

password = "nurl?3”
re = telnetlib.Telnet{ip_add)
re.read_until{h"Username: ")

Gambar 3.12 Konfigurasi interface, hostname, dan routing RIP pada opsi 4

Konfigurasi sama seperti sebelumnya yaitu pada setiap router sudah
terdaftar pada Network Automation seperti pada opsi 4, sehingga ketika dilakukan
perintah pemanggilan telnet 10.10.10.4 maka akan langsung masuk ke user access
verification, dengan memasukan username dan password yang sudah di daftarkan
pada saat konfigurasi telnet pada router. Dengan menggunakan telnet ini router
dapat dikonfigurasi melalui network automation tanpa harus menkonfigurasi

interface melalui router satu per satu.
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3.2.10  Konfigurasi interface, hostname, dan routing RIP pada router 5

elif [opsi=="%") :
in_.]-‘ll‘] = "THLTHTHL T
username = "rahmail”
password = "nurl2i"
re = telnetlib. Telnet{ip_add)
re.read_until{b"Username: ")
recwrilefusername  encode( "ascll') + b"n")
re,read_until{b"Password: *)
re, write{password.encode( ascii’) + b"A\n")
re write(b"cond terminalin™)
print{"Mulai konfipgurasi...... =
time.zlesp(l1d)
re.write({b"hostname Rahma-5%n")
reJeritelb™int rad/@vn™)
re.write(h"no shutdownn™)
recwrite(h™ip address TA20T6 402 28502550005, 24%2n™)
rewrite(hint fas/avn™)
rewrite{bh" no shutdownin™)
i b"ip address 172.16.58.1 255.255.25%.252%n")
tel(b"int fab/@\n™)
. wrlle(b"ne shuldown™)
oaribelb"ip address 192,168.58.1 255.255,255.8%0")
Jwritelb"router ripin®}
re write(b"ver 2yn")
re.write{b"network 172.16.48.8\n")
re write(b"network 172.16.50.80n7)
re.write({b"network 18.10.18.8%n")
re.write(h"network 192.168.58.84%n")
rewrite(h"endyn™)
re.write(h"exitin®}

print (re.read_all().decode( ascii®))

print{"Kenfigurasi Router 5 Done.,..")
elif {opsi-="o") :

ip_add - Inpot {"masukan IP Address @ ")

username = "rahma3l”

password = "nurl23”

re = telnetlib.Telnet{ip add)

|_|re.read_untiL{b"Lser‘nane‘. -

-E.:I.au-.-|.-u_1-;‘f'. Solar-PuTTY fros &

Gambar 3.13 Konfigurasi interface, hostname, dan routing RIP pada opsi 5
Konfigurasi yang dilakukan sama seperti sebelumnya pada setiap router
sudah terdaftar pada Network Automation seperti pada opsi 1 sampai dengan opsi
5, sehingga ketika dilakukan perintah pemanggilan telnet 10.10.10.5 maka akan
langsung masuk ke user access verification, dengan memasukan username dan
password yang sudah di daftarkan pada saat konfigurasi telnet pada router. Dengan
menggunakan telnet ini router dapat dikonfigurasi melalui network automation

tanpa harus menkonfigurasi interface melalui router satu per satu.

Program tersebut berisi konfigurasi interface dan RIP pada semua router
yang ada didalam jaringan, yang bertujuan agar dapat menkonfigurasi perangkat
yang ada di dalam jaringan secara terpusat, serta dalam melakukan konfigurasi pada
setiap router lebih efisien dan tidak memerlukan waktu yang banyak dengan
memasukan alamat IP setiap interface dan melakukan konfiguarsi RIP. Pada

program ini nantinya semua konfigurasi alamat IP dan routing RIP akan disimpan
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dan nantinya akan dipanggil dan dibaca oleh program yang sudah dibuat.

3.2.11 Konfigurasi cek informasi interface jaringan, dan cek routing RIP
Pada opsi 6 konfigurasi untuk mengecek interface program untuk

mengecek jaringaninterface pada router juga masih pada script yang sama namun

untuk perintah mengecek jaringan interface terdapat pada opsi 6. Dengan perintah

“sh ip interface brief” yang terdapat pada program, maka akan memperlihatkan

interface yang terhubung dengan routernya.

re.write(b™ip address 192.168.50.1 255.255.255.0\n")
re.write(b"router rip\n™)

re.write(b"ver 2\n")

re.write(b"network 172.16.40.0\n")
re.write(b"network 172.16.50.8\n")
re.write(b"network 10.10.10.8\n")

re.write(b"network 192.168.50.08\n")
re.write(b”end\n")

re.write(b"exit\n")

print (re.read all().decode('ascii'))

print("Konfigurasi Router-5 Done....™)
elif (opsi=="6") :

ip_add = input ("masukan IP Address : ")

username = “rahma3l"

password = "nur123"

re = telnetlib.Telnet(ip_add)

re.read_until(b"Username: ")

re.write(username.encode("ascii’) + b"\n")

re.read_until(b"Password: ")

re.write(password.encode( ascii’) + b™\n")

re.write(b"sh ip interface brief\n")

re.write(b"exit\n")

print (re.read_all().decode('ascii'))

elif (opsi=="7") :
ip_add = input ("masukan IP Address : ")
username = "rahma3l"
password = "nurl23”
re = telnetlib.Telnet(ip_add)
re.read_until(b"Username: ")
re.write(username.encode( ascii’) + b™\n")
re.read_until(b"Password: ")
re.write(password.encode('ascii’) + b"\n")
re.write(b"sh ip rip database\n")
re.write(b”exit\n")

[Jprint (re.read_all().decode( ascii’))

sclarwmus.; ‘ Solar-PuTTY fre:

Gambar 3.14 Konfigurasi interface, hostname, dan routing RIP pada opsi 6 dan 7

Pada opsi 7 untuk mengecek router RIP masih pada script program yang
sama dengancek interface jaringan. Namun dengan menggunakan perintah yang
berbeda. Pada opsi 7 terdapat pilihan untuk mengecek router RIP. Hanya dengan
memasukan IP address, username,dan password. dengan perintah “sh ip route rip”
maka akan menampilkan interface yang terhubung dalam RIP pada router 1.
Dengan mennggunakan program ini akan mempermudahuser untuk mengecek RIP
pada router apakah sudah menggunakan routing RIP tanpa harus mengecek dari

router satu ke router lainnya.
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